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ABSTRACT

Name: Nabilah Almas Daelami, NIM : 211360065, Title: The
Representation of Life in the Poem “Falsafah al-Hayah” by Ilya Abu Madhi
(A" Semiotic Approach of Charles Sanders Peirce) Department: Arabic
Language and Literature, Faculty Of Ushuluddin and Adab, Institution :
State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten

This research examines the representation of life in the poem
Philosophy of Life by Ilya Abu Madhi, focusing on Charles Sanders Peirce's
semiotic analysis. The background of this study stems from the importance
of literature as a reflection of human thought and culture, especially Arabic
literature which is rich in linguistic beauty and symbolic meaning. Arabic
literature, which has a strategic position in Islamic culture, often contains a
depth of meaning that is not explicit and requires a comprehensive
interpretative approach.

This study aims to reveal the representation of the meaning of life in
the poem entitled “Falsafah al-Hayah” by the mahshur mahjar poet, Ilya Abu
Madi, through the Charles Sanders Peirce semiotic approach. As a poet
known for the nuances of philoso hly and spirituality in his poetry, Abu Madi
not only writes with beautiful language, but also conveys deep and
meaningful messages of life. Through semiotic analysis, this study aims to
extplore the hidden meanings of the language symbols in the poem that
reflect the poet's views on life, existence, and human values.

The main subject of this research is to analyze how the concept of life
is represented in Ilya Abu Madhi's poetry through Charles Sanders Peirce's
semiotic framework, which includes the identification of sign, object, and
interpretant. The purpose of this research is to reveal the hidden meanings
and symbolism in the poem, as well as to provide a deeper understanding of
the poet's worldview on life.

This research uses a descriptive qualitative method, with content
analysis techniques on 40 stanzas of poetry as the main data. Meanwhile,
secondary data was obtained from relevant literature such as books, scientific
journals, articles, and previous theses that discuss similar topics, both in
terms of semiotics and Arabic poetry studies. Peirce's semiotic approach was
chosen because it provides a strong analytical framework through the
classification of signs into three main types: icons, indices, and symbols, as
well as the relationship between the representamen, object, and interpretant

The analysis shows that the poem Falsafah al-Hayah contains many
semiotic signs that describe the journey of human life. Symbols such as
“thorns” depict suffering, “roses” symbolize beauty and hope, “roads”
represent choices and life's journey, ‘birds’ as a symbol of freedom, and
“summer clouds” which represent the transience of life. Thus, Abu Madi
through his poetry conveys that life is a challenging process, but it must be
lived with gratitude, resilience, and positive spirit. He emphasizes the
importance of love for life, acceptance of fate, and optimism, even though
the reality of life is often not as expected.

Keywords: Semiotics, llya Abu Madhi, Arabic Poetry
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ABSTRAK

Nama : Nabilah Almas Daelami, NIM : 211360065, Judul : Representasi Kehidupan
Dalam Syair Falsafatul Hayat Karya llya Abu Madhi ( Pendekatan Semiotika
Charles Sanders Peirce ), Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Umiversitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian ini mengkaji representasi kehidupan dalam puisi filosofi hidup
karya Eliya Abu Madhi, dengan fokus pada analisis semiotika Charles Sanders
Peirce. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya sastra sebagai
cerminan pemikiran dan budaya manusia, khususnya sastra Arab yang kaya akan
keindahan linguistik dan makna simbolis. Sastra Arab, yang memiliki posisi
strategis dalam kebudayaan Islam, seringkali mengandung kedalaman makna yang
tidak tersurat dan membutuhkan pendekatan interpretatif yang komprehensif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi makna kehidupan
dalam puisi berjudul "Falsafah al-Hayah" karya penyair mahsyur mahjar, llya Abu
Madi, melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Sebagai seorang
penyair yang dikenal dengan nuansa filsafat dan spiritualitas dalam puisinya, Abu
Madi tidak hanya menulis dengan bahasa yang indah, tetapi juga menyampaikan
pesan-pesan kehidupan yang dalam dan penuh makna. Melalui analisis semiotik,
penelitian ini ingin menggali makna tersembunyi dari simbol-simbol bahasa dalam
puisi tersebut yang mencerminkan pandangan penyair terhadap kehidupan,
eksistensi, dan nilai-nilai kemanusiaan. Pokok pembahasan utama dalam penelitian
ini adalah menganalisis bagaimana konsep kehidupan direpresentasikan dalam puisi
llya Abu Madhi melalui kerangka semiotika Charles Sanders Peirce, yang
mencakup identifikasi tanda, objek, dan interpretan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan makna-makna tersembunyi dan simbolisme dalam puisi
tersebut, serta untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pandangan dunia penyair tentang kehidupan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
analisis isi terhadap 40 bait puisi sebagai data utama. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari literatur yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan skripsi
sebelumnya yang membahas topik serupa, baik dari segi semiotika maupun kajian
puisi Arab. Pendekatan semiotika Peirce dipilih karena menyediakan kerangka
analisis yang kuat melalui klasifikasi tanda menjadi tiga jenis utama: ikon, indeks,
dan simbol, serta hubungan antara representamen, objek, dan interpretant.Hasil
analisis menunjukkan bahwa puisi Falsafah al-Hayah mengandung banyak tanda-
tanda semiotik yang menggambarkan perjalanan hidup manusia. Simbol-simbol
seperti "duri" menggambarkan penderitaan, "mawar" melambangkan keindahan dan
harapan, "jalan" mewakili pilihan dan perjalanan hidup, "burung" sebagai simbol
kebebasan, serta "awan musim panas" yang merepresentasikan kefanaan hidup.
Dengan demikian, Abu Madi melalui puisinya menyampaikan bahwa kehidupan
adalah proses yang penuh tantangan, namun harus dijalani dengan rasa syukur,
keteguhan, dan semangat positif. la menekankan pentingnya cinta terhadap
kehidupan, penerimaan terhadap takdir, dan optimisme, meskipun kenyataan hidup
seringkali tidak sesuai harapan.

Kata Kunci : Semiotika, llya Abu Madhi, Syair Arab
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“Sekalipun kamu tidak memiliki kepercayaan diri, kamu tetaplah

seseorang yang berharga”

( Lee Haechan NCT )
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